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BABi II 

TINJUANi PUSTAKA 

2.1i Penelitiani Terdahului  

Penelitiani terdahului bertujuani untuki mendapatkani bahani perbandingani 

dani acuan.i Selaini iitu,i utnuki menghindarii anggapani kesamaani dengani penelitiani 

ini.i Makai dalami kajiani pustakai inii penelitii mencantumkani hasil-hasili penelitiani 

terdahului sebagaii berikut: 

No Judul Teori Metode Hasil 

Persamaani dani 

perbedaam 

1 INSTAGRAMi 

STORIESi 

SEBAGAIi 

MEDIAi SELFi 

DISCLOSURE 

MAHASISWIi 

ILMUi 

KOMUNIKAS

Ii UINSAi  

Oleh:i Mutiarai 

Ayui Oktavianii  

 

Jurusani Ilmui 

Komunikasii 

Fakultasi 

Dakwahi Dani 

Kmunikasii 

Universitasi 

Islami Nergrii 

Sunani Ampeli 

Surabaya 2018 

Teorii Jendelai 

Joharii (Joharii 

Window) 

Penelitiani 

Kualitatifi dengani 

menggunakani 

Tekniki 

wawancarai 

mendalami (in-

depthi interview) 

Mutiarai 

menemukani 

hasili penelitiani 

bahwai 

penilaiani dirii 

didasarkani padai 

keinginani untuki 

diterimai dani 

diakuii olehi 

masyarakat.i 

Setelahi itui 

Tujuani 

pengungkapani 

dirii adalahi 

untuki 

mengungkapkan

i perasaani i 

menjadii lebihi 

baik. 

Perbedaan 

Penelitiani inii 

terdapati padai 

subjeki dani objeki 

yangi diteliti.i Di 

penelitiani Mutiarai 

ayui i i menelitii 

subjeki mahasiswa,i 

sedangkani  

penelitii memilihi 

subjeki Baristai 

indonesia. 

2 Pengungkapani  

Dirii Melaluii 

Instagrami 

Storiesi di 

Kalangani 

Mahasiwa,i 

(Studii 

Fenomenologii 

Melaluii 

Instagrami 

Teorii Jendelai 

Joharii (Joharii 

Window) 

Penelitiani 

Kualitatifi dengani 

menggunakani 

Studii 

Fenomenologi 

selfi disclosurei 

melaluii 

Instagram 

storiesi 

mempunyaii 

beberapai 

konsep,i sepertii 

konsepi diri 

terbukai dani 

konsepi dirii 

Perbedaani padai 

penelitiani inii adalahi 

subjek 

penelitiani yaitui 

Baristai indonesia 
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Stories) 

 

Olehi :i 

Awaliyahi 

Manas 

 

Fakultasi 

Ilmui 

Komunikasii 

Universitasi 

Mercubuanai 

Jakarta 2017 

tertutup.i 

Kesamaani yangi 

terlihat 

padai skripsii inii 

adalahi 

pengungkapani 

dirii melalui 

Instagram 

3 Selfi 

Disclosurei 

Remajai 

Perempuani 

Melaluii 

Twitter 

 
Oleh:i :i Rofi‟ahi 

Ekawati 

 

Jurusani Ilmui 

Komunikasii 

Fakultasi 

Ilmui Sosiali 

dani Politiki 

Universitai 

Brawijaya 

2017 

Teorii Jendelai 

Joharii (Joharii 

Window) 

Penelitiani 

Kualitatifi dengani 

menggunakani 

Tekniki 

wawancarai 

mendalami (in-

depthi interview)i  

darii hasili 

penelitian 

inii bahwai 

remajai 

perempuani 

lebihi tertariki 

mengungkap

ani dirinyai 

padai media 

sosiali 

Twitteri 

karenai 

keinginannyai 

untuki 

mendapatkani 

responi dapati 

terpenuhi. 

Persamaani dalami 

penelitiani inii 

adalahi sama-

samai menelitii 

Selfi Disclosurei 

padai mediai 

sosial.i Perbedaani 

darii skripsii inii 

adai padai subjeki 

dani objeknya. 

4 Selfi Disclosure 

Terhadapi 

Pasangani 

Melaluii Mediai 

Facebooki Dii 

Tinjaui darii 

Jenisi Kelamin 

 

Olehi :i Dityai 

Ardii Nugroho 

 

Fakultasi 

Psiokologii 

Universitai 

Muhamaadiyahi 

Malang 2013 

Teorii Jendelai 

Joharii (Joharii 

Window) 

deskriptifi 

kuantitatifi  

Darii penelitiani 

tersebuti 

diperolehi hasil 

bahwaketerbuka

ani dirii dii mediai 

sosiali lebihi 

besari 

perempuani 

dibandingkani 

laki- 

laki.i Perbedaani 

selfi disclosurei 

terhadapi 

pasangani 

melaluii 

facebooki lebihi 

tinggi 

daripadai laki-

lakii perbedaani 

yangi sangati 

signifikan 

Perbedaani padai 

penelitiani inii adalahi 

subjek 

penelitiani yaitui 

Baristai indonesia 
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5 Keterbukaani 

Dirii Penggunai 

Akuni K-POPi 

Roleplayeri 

Twitteri Dii 

Kotai Medan. 

 

Olehi :Nirmalai 

Sarii Panei  

 

Jurusani Publici 

Relationsi darii 

Fakultasi Ilmui 

Sosiali dani Ilmui 

Politiki Programi 

Studii Ilmui 

Komunikasii 

Universitasi 

Sumaterai Utara 

2020 

Teorii Newi 

Media 

metodei deskiptif 

dengani 

pendekatani 

kualitati 

padai penelitiani 

inii hasilnyai 

darii interaksii 

sesamai 

penggunai akuni 

K-Pop 

Roleplayeri 

Twitteri yangi 

didapati darii 

keenami 

informani adalah 

pengungkapani 

identitasi ataui 

Keterbukaani 

Diri. 

Persamaani penelitiani 

inii adalahi sama-

samai menelitii Selfi 

Disclosure.i Namuni 

terdapati perbedaani 

darii subjeki dani 

objeki yangi diteliti.i 

Dalami penelitiani ini,i 

penelitii mengambili 

subjeki Baristai 

Indonesia 

Sumber di olah oleh peneliti pada tahun 2022 

Mutiarai Ayui Oktaviani, mahasiswi Universitas Islam Negeri Sunan 

Ampel Surabaya dalam skripsinya yang berjudul “Instagram Stories Sebagai 

Media Self Disclosure Mahasiswi Ilmu Komunikasi UINSA.” Perbedaan 

Penelitiani inii terdapati padai subjeki dani objeki yangi diteliti.i Di penelitiani 

Mutiarai ayui menelitii subjeki mahasiswa,i sedangkani  penelitii memilihi subjeki 

Baristai indonesia.  

Awaliyahi Manas, mahasiswi Universitas Mercubuana Jakarta dalam 

skripsinya yang berjudul “PengungkapaniDiriiMelaluiiInstagramiStoriesidi 

KalanganiMahasiwa,i (Studii Fenomenologii Melaluii Instagrami Stories)” 

Perbedaani padai penelitiani inii adalahi subjek penelitiani yaitui Baristai 

indonesia  

Rofi‟ahi Ekawati, mahasiswi Universita Brawijaya dalam skripsinya yang 

berjudul “Selfi Disclosurei Remajai Perempuani Melaluii Twitter” Persamaani 
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dalami penelitiani inii adalahi sama-samai menelitii Selfi Disclosurei padai mediai 

sosial.i Perbedaani darii skripsii inii adai padai subjeki dani objeknya. 

Dityai Ardii Nugroho, mahasiswa Universitai Muhamaadiyahi Malang 

dalam skripsinya yang berjudul “Selfi Disclosure Terhadapi Pasangani Melaluii 

Mediai Facebooki Dii Tinjaui darii Jenisi Kelamin” Perbedaani padai penelitiani 

inii adalahi subjek penelitiani yaitui Baristai indonesia 

Nirmala Sari Panei, mahasiswi Universitasi Sumaterai Utara dalam 

skripsinya yang berjudul “Keterbukaan Diri Pengguna Akun K-POP Roleplayer 

Twitter Di KotaiMedan.” Persamaan penelitian ini adalah sama-sama meneliti 

Self Disclosure. Namun terdapat perbedaan dari subjek dan objek yang diteliti. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil subjek Barista Indonesia 

Darii i persamaani i dani i perbedaani i itulahi i yangi i membuati i penulisi i 

mengambili juduli “PENGUNGKAPANi DIRIi ANGGOTAi KOMUNITASi 

BARISTAi INDONESIAi MELALUIi INSTAGRAMi ”i sebagaii penelitini Skripsi.i  

2.2i Kajian Teori  

2.2.1i Teorii Joharii Window Joseph Luft dan Harrington Ingham 

Teorii Joharii Windowi ataui jendelai Joharii merupakani sebuahi teorii yangi 

digunakani untuki membantui orangi dalami memahamii hubungani antarai dirinyai 

sendirii dani orangi lain.i Teorii inii digagasi olehi duai orangi psikologi Amerika,i yaitui 

Josephi Lufti dani Harringtoni Inghami padai tahuni 1955 (Alo Liliweri:2013.51).i 

Teorii Joharii windowi disebuti jugai teorii kesadarani dirii mengenaii perilakui maupuni 
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pikirani yangi adai dii dalami dirii sendirii maupuni dii dalami dirii orangi lain.i Teorii 

jendelai Joharii berkaitani dengani Emotionali Intelligencei Theoryi yangi berhubungani 

dengani kesadarani dani perasaani manusia.i 

Teori ini berlandaskan asumsi dari pemikiran humanistik. Pemikiran 

humanistik memfokuskan perhatiannya pada psikologi manusia. Terdapat delapan 

asumsi yang mendasari teori ini, diantaranya:
11

 

1. Asumsi pertama, ketika individu dapat memahami dirinya sendiri, 

maka individu tersebut dapat mengendalikan sikap dan tingkah 

lakunya saat berhubungan dengan individu lain. 

2. Asumsi kedua, dalam memahami individu harus berlandaskan 

pandangan dan perasaan tertentu, walaupun pandangan tersebut 

bersifat subjektif. 

3. Asumsi ketiga, faktor emosi dan perilaku merupakan hal penting 

dalam membangun sebuah hubungan. Karena perilaku individu sangat 

erat kaitannya dengan emosi maupun perasaan. 

4. Asumsi keempat, terkadang individu tidak menyadari bahwa 

tindakannya dapat menggambarkan perilakunya. Perlu adanya 

kesadaran dalam tindakan agar individu dapat memengaruhi dan 

dipengaruhi oleh orang lain. 

5. Asumsi kelima, faktor konflik, penerimaan dan kepercayaan orang lain 

dapat memberikan pengaruh pada perilaku individu. 

                                                 
11

 Alo Liliweri, Komunikasi Antarpribadi, (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 2013), hal 50-51 
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6. Asumsi keenam, perilaku individu didasari dengan adanya proses 

perubahan dan pertumbuhan perilaku, sehingga dapat melihat perilaku 

yang sesungguhnya dari individu tersebut. 

7. Asumsi ketujuh, pengujian terhadap pengalaman yang dialami individu 

merupakan hal yang dapat menggambarkan perilaku seorang individu. 

Hal ini dapat mereduksi subjektifitas yang bersifat abstrak dalam 

menilai perilaku seseorang. 

8. Asumsi kedelapan, perilaku individu dapat dipahami dengan 

kompleksitasnya sesuai dengan paham humanistik. 

 

 

dalam Johari Window ada empat tingkatan keterbukaan diri, bagiannya 

adalah sebagai berikut 
12

:  

                                                 
12

 Jalaludin Rakhmat. Psikologi Komunikasi, edisi revisi. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005). 

Gambar  3 Teori Johari Window 
Gambar 2 1 Teori Johari Window Joseph Luft dan Harrington Ingham 
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1. Open area (daerah terbuka)  

Pada daerah ini mencakup sikap, perasaan, informasi, motivasi, sebuah 

keinginan, gagasan dan ideologi, dan sebagainya, yang diketahui oleh seorang 

individu dan individu lainnya. Contoh informasinya biasanya mencakup identitas 

biasa yang orang lain wajar untuk mengetahuinya. Ketika seorang individu baru 

berkenalan 

2. Blind area (daerah buta) 

Pada daerah ini condong kepada perasaan, tingkah laku dan motivasi yang 

biasanya diketahui oleh individu lain, tapi tidak diketahui oleh individu itu 

sendiri. Jika komunikasi terjadi di dalam area ini, maka proses pertukaran 

informasi akan cukup sulit terjalin, hall itu terjadi karena komunikasi pada 

dasarnya mengharuskan untuk terbuka dari pelaku-pelaku komunikasi yang 

terlibat, dan hal ini menjadi sulit karena salah seorang individu tidak 

memahami informasi dirinya. 

3. Hidden Area (daerah tersembunyi) 

Pada daerah ini condong kepada perasaan, tingkah laku, dan motivasi yang 

diketahui oleh seorang individu, tetapi tidak diketahui oleh individu lainnya. 

Biasanya hal-hal yang diketahui individu sendiri berbau sangat pribadi atau 

rahasia yang ia disembunyikan kepada individu lain. Tetapi jika seorang individu 

mampu memperluas area atau kuadran ini, maka akan terjadi proses Self-

disclosure. 

                                                                                                                                      
Hal 108 
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4. Unknown Area (daerah tidak dikenal) 

Pada daerah ini adalah bagian yang condong kepada perasaan, tingkah laku 

dan motivasi yang tidak diketahui oleh siapapun, baik oleh individu itu sendiri 

atau pun oleh individu yang lain. Daerah ini adalah informasi yang tenggelam di 

alam bawah sadar atau sesuatu yang luput dari perhatian. 

Menurut Jourad, jika kita mengungkap informasi dari daerah tertutup (Daerah 

nomor 3) maka kita sedang melakukan pengungkapan diri atau Self Disclosure. 

 

 Kuadran pertama (Diri terbuka) menunjukkan bagian dari kepribadian kita 

yang diketahui oleh orang lain, kuadran kedua (Diri buta) menunjukkan bagian 

dari diri kita yang tidak kita ketahui, tetapi diketaui oleh orang lain, kuadran 

ketiga (Diri tersembunyi)  merupakan bagian pada diri kita yang kita ketahui, akan 

tetapi tidak diketaui oleh orang lain, bagian ini merupakan bagian yang 

tersembunyi dari diri kita, sedangkan kuadran keempat (Diri gelap) biasa pula 

disebut dengan daerah yang tidak disadari, dimana kita dan orang lain tidak 

mengetahuinya. Seseorang yang melakukan self disclosure maka kuadran 

pertamanya akan membesar dari kuadran yang lain, hal ini menunjukkan semakin 

besarnya hal-hal yang diketahui oleh kedua belah pihak, semakin besar 

keterbukaan kita terhadap lawan komunikasi kita. 

2.2.2i Komunikasii Kelompok 

Komunikasii kelompoki adalahi komunikasii yangi berlangsungi antarai 

beberapai orangi dalami satui kelompoki kecili sepertii dalami rapat,i pertemuan,i 



19 

 

konperensii dani sebagainya.i Michaeli burgooni mendefinisikani komunikasii 

kelompoki sebagaii interaksii secarai tatapi mukai antarai tigai orangi ataui lebih,i 

dengani tujuani yangi telahi diketahui,i sepertii berbagaii informasi,i menjagai diri,i 

pemecahani masalah,i yangi manai anggotai anggotanyai dapati mengingati 

karakteristiki pribadii anggota-anggotai yangi laini secarai tepat.i Keduai definisii 

komunikasii kelompoki diatasi mempunyaii kesamaan,i yaknii adanyai komunikasii 

tatapi muka,i dani memilikii susunani rencanai kerjai tertentui untuki mencapaii tujuani 

kelompok.
13

i Selaini itu,i komunikasii kelompoki adalahi prosesi komunikasii dii manai 

tigai orangi ataui lebihi i berinteraksii satui samai laini secarai tatapi muka.i Jumlahi 

anggotai tidaki ditentukani dani bisai 2-3i i ataui 20-30.i Komunikasii interpersonali jugai 

termasuki dalami komunikasii kelompoki itui sendirii i  

Kelompoki adalahi sekelompoki orangi yangi memilikii tujuani bersama,i 

berinteraksii satui samai laini untuki mencapaii tujuani bersama,i salingi mengenal,i dani 

menganggapi merekai i bagiani darii kelompok.i Kelompoki inii misalnyai i keluarga,i 

kelompoki diskusi,i kelompoki pemecahani masalah,i ataui i komitei yangi 

menyelenggarakani pertemuani pengambilani keputusan.i Komunikasii kelompoki 

jugai merupakani komunikasii antarpribadi.i Olehi karenai itu,i sebagiani besari teorii 

komunikasii interpersonali jugai berlakui untuki komunikasii kelompok. 

Sifat-sifati komunikasii kelompoki sebagaii berikut: 

a. Kelompoki berkomunikasii melaluii tatapi mukai  

b. Kelompoki memilikii sedikiti partisipan; 

                                                 
13

 Abu Huraerah dan Purwanto, Dinamika Kelompok, (Bandung, PT.Refika Aditama, 2006), 

hlm.34 
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c. Kelompoki bekerjai dibawahi arahani seorangi  pemimpin; 

d. Kelompoki membagii tujuani ataui sasarani bersama; 

e. Anggotai  kelompoki memilikii pengaruhi atasi samai lain. 

Karena jumlah komunikan itu menimbulkan konsekuensi, jenis ini 

diklasifikasikan menjadi komunikasi kelompok kecil dan kelompok komunikasi 

besar.Dasar pengklasifikasiannya bukan julah yang dihitung secara matematis, 

melainkan kesempatan komunikan dalam menyampaikan tanggapannya 

2.2.3i Pengungkapani Diri 

Pengungkapanii diriii atauii self-disclosureii merupakanii komunikasiii yangii 

dikemukakanii olehii Sidneyii Marshallii Jourardii pengungkapanii diriii atauii self-

disclosureii adalahii sesuatuii yangii membuatii individuii transparanii terhadapii orangii 

lainii melaluiii komunikasi.
14

ii Hakikatii dariii pengungkapanii diriii yangii dikemukakanii 

olehii Devitoii menjelaskanii bahwaii informasiii mengenaiii diriii sendiriii yangii 

biasanyaii dirahasiakan,ii namunii dalamii halii iniii informasiii rahasiaii tersebutii 

diberikanii kepadaii orangii lain.ii Informasiii tersebutii dapatii berupaii pengetahuanii 

baruii yangii diterimaii olehii pendengar.ii Pengungkapanii diriii jugaii dapatii berupaii 

penjelasanii tentangii pikiran,ii perasaanii danii perilakuii seseorangii atauii orangii lainii 

yangii dekatii denganii pikirannya.ii Pengungkapanii diriii atauii self-disclosureii 

hakikatnyaii dilakukanii olehii duaii orang,ii karenaii semakinii melibatkanii komunikasiii 

yangii sedikitii semakinii intimii informasiii yangii diberikan.
15

i  

                                                 
14

 Joseph A. Devito, Komunikasi Antarmanusia edisi kelima, hal 64 
15

 Ibid Hal 65  
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Dalami melakukani Selfi Disclosure,i seseorangi tentui memilikii tujuannyai 

tersendiri.i Menuruti Derlegai dani Grzelak,i terdapati limai tujuani pengungkapani diri,i 

diantaranya:
16

i  

a. Ekspresi 

Merekai yangi mengungkapkani dirii baiki dalami kehidupani sosiali 

maupuni duniai mayai yangi normali bertujuani untuki mengekspresikani 

hatii dani emosii merekai dii dalami hatii mereka. 

b. Penjernihani Diri 

Mengekspresikani dirii sendirii membantui memperjelasi hatii dani 

pikirani kitai dani memungkinkani kitai untuki menyelesaikani semuai 

masalahi dengani benar. 

c. Keabsahani Sosial 

 Ketikai kitai mengungkapkani dirii kepadai seseorang,i seseorangi 

menerimai informasii tentangi keakuratani keyakinani dani asumsii kita. 

d. Kendalii Sosial 

 

Informasii yangi dipublikasikani melaluii pengungkapani dirii dapati 

disamarkani sebagaii alati kontroli sosial. 

e. Perkembangani Hubungan 

 

Pengungkapani dirii meningkatkani perkembangani hubungani i dani 

mengarahi padai kei akraban. 

Dan juga Ada beberapa faktor yang memengaruhi pengungkapan diri atau 

self-disclosure dalam beberapa situasi, diantaranya
17

 

                                                 
16

 David O Sears & Jonathan L Freedman dkk, Psikologi Sosial edisi Kelima Jilid 1. (Jakarta: 

Erlangga, 1985), hal. 254. 
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a. Besar kelompok 

Umumnya pengungkapan diri dilakukan dengan jumlah kelompok 

yang kecil. Terdapat satu pendengar agar pengungkapan diri yang 

dilakukan dapat ditanggapi dan dipahami dengan cermat. Jika 

pengungkapan diri dilakukan lebih dari satu orang, maka tanggapan yang 

diberikan akan semakin banyak dan berbeda. 

b. Perasaan menyukai 

Self-disclosure yang dilakukan individu dengan individu lain, 

umumnya memiliki perasaan suka. Karena dengan adanya faktor tersebut 

individu dapat memberikan dukungan positif. 

c. Efek Feedback 

Adanya feedback merupakan salah satu faktor terjadinya 

pengungkapan diri. Efek diadik dapat memberikan rasa aman dan 

memberikan penguatan diri terhadap orang yang melakukan 

pengungkapan diri. Pengungkapan diri menjadi lebih dekat jika dilakukan 

sebagai tanggapan atas pengungkapan diri yang dilakukan orang lain. 

d. Kompetensi 

individu yang memiliki kompetensi yang baik dapat memanfaatkan 

pengungkapan dirinya terhadap orang lain dan memiliki kepercayaan diri 

                                                                                                                                      
17

 Joseph A. Devito, Komunikasi Antarmanusia edisi kelima, hal 66 
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yang baik. Orang yang kompeten juga memiliki banyak hal positif yang 

dapat diungkapkan dalam pengungkapan diri. 

e. Kepribadian 

Faktor kepribadian seperti individu yang pandai bergaul (sociable) dan 

memiliki sifat terbuka atau extrovert dapat dengan mudah dan lebih 

banyak melakukan pengungkapan diri dibandingkan dengan individu yang 

memiliki sifat tertutup atau introvert. Hal tersebut dipengaruhi oleh 

perasaan gelisah yang semakin meningkat sehingga adanya pengurangan  

pengungkapan diri yang dilakukan individu dengan sifat tertutup atau 

introvert. Faktor kepribadian extrovert dan introvert memiliki perbedaan 

pengungkapan diri yang cukup siginifikan. Hal tersebut dibuktikan dengan 

tipe kepribadian extrovert memiliki pengungkapan diri yang lebih tinggi 

dibandingan dengan individu dengan tipe kepribadian introvert. 

f. Topik 

Pengungkapan informasi dilakukan pada topik- topik tertentu. 

Informasi mengenai pekerjaan dan hobi merupakan topik yang umum 

dilakukan dalam pengungkapan diri. 
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2.2.3.1i i Manfaati Pengungkapani Dirii  

Adai beberapai keuntungani yangi terjadii ketikai seseorangi melakukani 

Pengungkapani diri.i Manfaati darii pengukapani dirii adalah:
18

 

a. Informasii Tentangi Dirii Sendiri 

Ketikai seseorangi mengungkapkani dirii dani terbukai kepadai orangi lain,i 

merekai akani mendapatkani perspektifi barui tentangi dirii merekai sendiri.i Inii 

memilikii efeki memperluasi pemahamani dirii kita. 

b. Kemampuani untuki Mengatasii Masalahi  

Ketakutani manusiai adalahi ketakutani mengungkapkani masai lalui yangi 

kelam.i Namun,i melaluii pengungkapani diri,i sayai menerimai dukungani 

untuki mengatasii masalahi ini. 

c. Komunikasii Efektif 

Melaluii pengukapani diri,i i seseorangi akani lebihi memahamii dani 

memahamii topiki pembicaraan.i Dengani carai ini,i komunikasii i menjadii 

lebihi efektifi karenai i pembicarai dani lawani bicarai sudahi salingi mengenali 

dengani baik. 

d. Hubungani Penuhi Makna 

Hubungani yangi terjalini dengani pengukapani dirii membuati kitai salingi 

percaya,i menghormatii dani menghargaii satui samai lain 
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Derlega dan Grzelak menjelaskan adanya beberapa fungsi yang terdapat 

pada pengungkapan diri atau self- disclosure, diantaranya: 
19

 

a. Expression 

Fungsi dalam pengungkapan diri pertama adalah dengan memberikan 

ekspresi. Hal ini terlihat saat adanya komunikasi yang dilakukan antara 

individu dengan memberikan ekspresi suatu gerakan non-verbal. Ekspresi 

tersebut dapat memperlihatkan perasaan dalam hubungan antarpribadi 

yang dilakukan. Ekspresi dari pengungkapan perasaan dapat terlihat ketika 

komunikasi yang dilakukan oleh individu dengan individu lain maupun 

khalayak. 

b. Self clarification 

Hubungan yang dilakukan antara individu tersebut dapat memberikan 

penjelasan atau pemahaman (clarification) kepada orang lain tentang 

sebuah pembahasan atau permasalahan. Di sisi lain, self clarification juga 

dapat terjadi pada individu yang berkomunikasi dengan membicarakan 

masalah yang sedang terjadi. Adanya pembicaraan tersebut dapat membuat 

individu berpikir jernih dalam melihat sebuah permasalahan dengan baik. 

c. Self validation 

Adanya dukungan yang diberikan antara individu setelah 

pengungkapan diri dalam hubungan antarpribadi. Dukungan tersebut dapat 
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memberikan sebuah kebenaran tentang pembahasan atau permasalahan 

yang sedang dialami. Self validation juga dapat melihat tentang ketepatan 

pandangan individu dan reaksi pendengar melalui pengungkapan diri yang 

dilakukan. 

d. Social control 

Kendali sosial dapat dilakukan seorang individu dengan pengungkapan 

atau penyembunyian informasi tentang dirinya. Pengungkapan diri dapat 

mengendalikan sosial, seperti memberikan penjelasan tentang dirinya dan 

kesan baik kepada khalayak. 

e. Relationship development 

Adanya hubungan yang berkembang dengan baik, setelah 

pengungkapan diri yang dilakukan individu dalam hubungan antarpribadi. 

Adanya tingkat kepercayaan dalam relationship development agar 

memberikan hubungan yang semakin akrab. 

2.2.3.2i Dampaki Pengungkapani Dirii  

Pengungkapani dirii dapati memilikii konotasii positifi dani negatif.i 

Pengungkapani dirii memilikii efeki sebagaii berikut: 

a. DampakPositifi  

Menuruti Johnson,i "Pengungkapani dirii adalahi dasari darii hubungani 

yangi sehati antarai duai orang.i Pengungkapani dirii jugai merupakani dasari 
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darii hubungani yangi memungkinkani komunikasii i intimi i dengani dirii kitai 

sendirii dani orangi lain."i ,i orangi yangi berpikirani terbukai telahi terbuktii 

memilikii kompetensii ,i sifati i terbuka,i ekstrovert,i fleksibel,i dani cerdas.i 

Sifat-sifati yangi termasuki i dalami kategorii orangi dewasai dani bahagiai 

diklasifikasikan. 

b. Dampaki Negatif 

Selaini efeki positif,i penilaiani dirii jugai membawai risiko.i sebagaii berikut: 

Pertama,i penolakani pribadii dani sosial.i Dalami hali ini,i ketikai seseorangi 

mengungkapkani dirinyai kepadai seseorangi yangi diai percayaii dani walii 

dipandangi sebagaii pendukungi pengungkapani diri.i Itui terjadii ketikai apai 

yangi dikatakani bertentangani dengani pendengar. 

Kedua,i pengungkapani dirii dapati menyebabkani kerugiani yangi signifikan.i 

Misalnya,i bukani tidaki mungkini temani menghindari darii merekai yangi 

mengakui pernahi melakukani tindakani kriminali dii masai lalu. 

Ketiga,i kesulitani intrapersonal.i Intinya,i jikai pengungkapani dirii ditolak,i 

tidaki didukung,i ataui bahkani dijauhii olehi orangi terkenal,i seseorangi akani 

memilikii masalahi intrapersonal.i Dengani katai lain,i pengungkapani dirii 

cenderungi kei arahi masalahi intrapersonal. 

2.2.4ii Baristaii  

Baristaii adalahii sebutanii untukii seseorangii yangii pekerjaannyaii meracikii 

danii menyajikanii kopiii kepadaii pelanggan.ii Josephii A.Michelliii padaii bukunyaii Theii 

Starbucksii Experienceii menjelaskanii istilahii Baristaii sebagaiii artiii dariii 'Bartender'ii 
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dalamii bahasaii Italiaii yangii secaraii khususii meracikii danii menyajikanii espressoii danii 

minumanii yangii berbasisii espresso.ii Diii Italia,ii Baristaii adalahii salahii satuii profesiii 

yangii didambakan.ii Masdakatyii menjelaskanii bahwaii Baristaii jugaii menyajikanii 

segalaii macamii minumanii bukanii hanyaii kopi.ii Baristaii tidakii hanyaii harusii belajarii 

meracikii kopi,ii tapiii jugaii harusii melatihii keramahanii denganii menjadiii temanii bagiii 

pelanggannya.ii Secaraii teknis,ii baristaii didefinisikanii sebagaiii seseorangii yangii 

meracikii kopiii dibalikii mesinii kopi.ii Baristaii memilikiii definisiii yangii berbedaii 

denganii brewers.ii Brewersii hanyaii bertugasii menyeduhii kopiii denganii 

menggunakanii alatii seduhii manual.ii Baristaii meracikii kopiii menggunakanii mesinii 

kopiii danii menyajikanii berbagaiii menuii ii yangii berbahanii dasarii kopi,ii namunii 

Baristaii jugaii harusii menguasaiii manualii brew,ii jadiii Baristaii mempunyaiii tugasii 

yangii lebihii kompleks.
20

ii Baristaii bukanii hanyaii perkaraii alatii yangii digunakan,ii 

Baristaii lebihii keii prosesii deliveryii yaituii Baristaii bertanggungii jawabii 

menyampaikanii rasaii yangii inginii disampaikanii olehii kopiii keii paraii penikmatnya.ii 

Baristaii punii harusii memilikiii pengetahuanii yangii dalamii tentangii kopi,ii karenaii 

Baristaii jugaii bertanggungii jawabii menumbuhkanii jumlahii paraii penikmatii kopi.ii 

Terdapatii sebuahii teoriii yangii berkembangii dikalanganii Baristaii namunii tidakii jelasii 

siapaii yangii pencetusii pertamanyaii mengatakanii bahwa,ii dalamii segelasii kopiii yangii 

enak,ii terdapatii 10%ii peranii Barista,ii 30%roaster,ii danii 60%ii petani.ii Peranii Baristaii 

sangatii kecil,ii namunii bagiii merekaii peranii kecilii yangii merekaii lakukanii iniii 

memilikiii tanggungii jawabii yangii palingii besar.ii Baristaii merupakanii gardaii 

terdepanii yangii akanii berinteraksiii langsungii denganii paraii konsumen,ii jadiii Baristaii 
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memilikiii tanggungii jawabii yangii palingii besar.ii Setiapii hariii berkutatii diii duniaii 

kopi,ii tentunyaii membuatii Baristaii memaknaiii kopiii lebihii dariii penikmatii kopiii 

biasa.ii Bagiii barista,ii kopiii adalahii minumanii keakraban,ii masalahii apapunii dapatii 

dibicarakanii denganii ditemaniii secangkirii kopi.ii Bagiii barista,ii kopiii bahkanii dapatii 

membentukii diriii danii pandanganii tentangii kehidupanii yangii dijalan 

2.2.5ii Mediaii Sosial 

Perkembangani teknologii interneti yangi merupakani bentukani darii mediai barui 

inii digunakani sebagaini mediai penghubungi dalami berkomunikasi.i Menuruti ludersi 

“istilahi bentuki mendiai merujuki padai aplikasii khususi interneti sepertii beritai 

daring,i mediai sosiali dani laini lain”
21

 

Mediai sosiali didefinisikani sebagaii sebuahi mediai onlinei dii manai penggunanyai 

dapati salingi berpartisipasi,i berbagii dani menciptakani isi.i Sosiali mediai menuruti 

Addreasi Kaplani dani Micheali Haenleini adalahi “sebuahi kelompoki aplikasii 

berbasisi interneti yangi dibanguni i dii atasi dasari ideologii dani teknologii webi 2.0i dani 

yangi memungkinkani penciptai dani pertukarani untuk membuat konten”
22

i dani 

sedangkani menuruti shirkyi “Mediai sosiali dani perangkati lunaki sosiali merupakani 

alati untuki meningkatkani kemampuani berbagi,i bekerjai samai diantarai penggunai 

dani melakukani tindakani secarai kolektifi yangi semuanyai beredai dii luari kerangkai 
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institusianali maupuni organisasi”
23

.i Adapuni beberapai situsi mediai sosiali yangi 

populeri antarai laini “Twitter,Facebook,instagram,WhastApp,Youtube,Tiktok”
24

 

Terdapat beberapa jenis media baru yang terus mengikuti perkembangan 

teknologi komunikasi dan informasi, diantaranya:
25

 

a. Situs (Website) 

Situs merupakan sebuah halaman pada alamat satu domain yang 

didalamnya terdapat informasi, data, visual dan aplikasi sehingga memuat 

tautan dari beberapa halaman situs lainnya, seperti www.unas.ac.id 

b. Surat elektronik (Email) 

Adanya konvergensi dari surat konvensional dengan menggunakan kertas 

berpindah pada surat elektronik disebut dengan email. Email memberikan 

kemudahan berinteraksi dengan cepat dalam menuliskan surat. Email juga 

digunakan dalam memberikan persyaratan identitas bagi para pengguna 

internet, seperti Gmail dan Yahoo. 

c. Forum di internet (bulletin boards) 

Istilah „milis‟ merupakan kata dari mail list yang menjadi media untuk 

berkomunikasi. „Milis‟ memiliki fungsi pada komunitas yang memiliki minat 

atau kesukaan yang sama atau dapat dilihat dari tempat asal yang sama 

anggota komunitas tersebut. 
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d.  Blog 

John Barger memperkenalkan weblog yang kini disebut dengan Blog pada 

tahun 1997. 
26

Blog merupakan bentuk situs pribadi yang berisi kumpulan 

tautan ke situs lainnya yang menarik dan diperbaharui setiap harinya. 

Perkembangan Blog saat ini berisikan jurnal atau tulisan keseharian pribadi 

pengguna Blog tersebut. Blog memiliki kolom komentar yang dapat diisi oleh 

pengguna lain saat mengakses Blog tersebut, seperi Wordpress dan Blogspot. 

e.  Wiki 

Wiki merupakan situs yang memuat kumpulan artikel atau berita yang 

sesuai dengan kata kunci yang dicari oleh pengguna internet. Wiki 

memberikan informasi berupa pengertian, sejarah hingga pada rujukan buku 

yang dicari, seperti Wikipedia. 

f.  Aplikasi pesan 

Media memberikan kemudahan dalam berkomunikasi, salah satunya 

komunikasi yang menggunakan aplikasi pesan. Sebuah telepon genggam atau 

smartphone saat ini yang sudah difasilitasi dengan adanya jaringan internet. 

Adanya jaringan internet memberikan kemudahan dalam mengakses aplikasi 

pesan. Aplikasi pesan tersebut, seperti Line dan Whatsapp. 

g. Internet „Broadcasting‟ 
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Perkembangan internet juga memberikan kemudahan pada media seperti 

televisi dan radio. Saat ini siaran langsung televisi dan radio dapat dilakukan 

melalui jaringan internet, sehingga setiap orang dapat mendapatkan informasi 

tersebut secara langsung, seperti siaran langsung sebuah program televisi 

melalui media Youtube. 

h. Peer to Peer 

Peer to Peer merupakan media yang memfasilitasi penggunanya dalam 

mengunggah berupa dokumen dalam sebuah instant messaging. Peer to peer 

juga dapat termasuk pada aplikasi berbagi dokumen, seperti Dropbox.  

i.  The RRS 

Stone (1995) menjelaskan MUDs (Multi-Usser Dimensional) yang 

merupakan sebuah program komputer. 
27

Internet dapat diakses secara 

bersamaan tanpa terganggu oleh waktu. Program ini juga memberikan 

kemudahan dalam mengakses komputer dengan beragam user. 

2.2.5.1 Karakteristik Media Sosial  

Media sosial memiliki karakteristik yang khusus dibandingkan media lainnya. 

Tentu ada batasan-batasan dan ciri khusus media sosial yang tidak dimiliki media 

lain, diantaranya “jaringan (network), informasi (information), arsip (archive), 
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interaksi (interactivity), simulasi sosial (simulation of society), dan konten oleh 

pengguna (user-generated conten).”
28

 

Padaii ii zamanii ii modernii ii saati i ini,i i kehidupani i kaumi i mudai i tidaki i lepasi darii i 

pengaruhi i media.i i Perkembangani i mediai i elektroniki i khususnyai i sudahi 

mengalamii perkembangani yangi sangati cepat,i kaumi mudai seolahi tidaki bisai 

dipisahkani i darii i mediai i elektroniki i dimanai i perani i mediai i elektroniki i yaitui 

sebagaii i alati i seseorangi i dalami i menerimai i dani i memberikani i informasii i sertai 

menunjangi i gayai i hidupi i yangi i merekai i jalani.i i Jikai i dilihati i darii i segii i positif,i 

banyaki i manfaati i yangi i bisai i kitai i ambili i darii i pesatnyai i perkembangani i mediai inii 

sepertii i mediai i sosiali i instagrami i yangi i berfungsii i sebagaii i alati i promosii coffeei i 

shopi i untuki i memperkenalkani i tempati i merekai i kepadai i masyarakat.i Sehinggai i 

melaluii i mediai i inii i masyarakati i dapati i mengetahuii i keberadaani coffeei shopi dani 

tertariki untuki mengunjunginya.i Selaini alati promosii mediai sosiali i bisai i jadii i ajangi 

iaktualisasii i dirii i kaumi i muda,i i kaumi i mudai i biasanyai sangati i gemari i untuki i 

mempostingi i ataui i memberikani i informasii i segudangi aktivitasi i yangi i merekai i 

jalani.i i Makai i darii i itui i mediai i sangati i mempengaruhii gayai hidupi seseorang.i 

Ketertarikani seseorangi terhadapi sesuatui tidaki lepasi darii bantuani mediai sebagaii 

alati bantui mengenaii informasii yangi dibutuhkani seseorang.i dani kewajibani 

seorangi pemuda  

Media sosial merupakan platform media yang dapat digunakan untuk aktivitas 

dan kolaborasi dalam  interaksi sosial. Media ini juga berfokus pada pengguna 

yang menggunakan kehadirannya di dunia maya. Media sosial dapat dikatakan 
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sebagai media bagi pengguna untuk mempererat hubungan dengan pengguna lain. 

Inilah yang disebut ikatan sosial. Media sosial menampilkan jaringan, informasi, 

arsip, interaksi, simulasi sosial, dan konten dari pengguna. Penggunaan media 

sosial memiliki berbagai macam bentuk. Menurut Kaplan dan Michael Haenlein 

terdapat beberapa jenis media sosial yang dapat digunakan, diantaranya:
29

 

a. Proyek kolaborasi (Collaborative project) 

Jenis media ini memberikan kemudahan bagi pengguna atau user 

yang memiliki penelitian atau tulisan terhadap suatu hal. Tulisan atas 

partisipasi tersebut dapat dimuat dan diedit kembali oleh user atau 

penggunannya.  User atau pengguna lain juga dapat berpartisipasi dalam 

menuliskan sesuatu dalam tulisan pengguna lain, seperti Wikipedia. 

b. Mikro blog (Blogs and microblogs) 

Situs pribadi ini memberikan pelayanan kepada penggunannya 

dalam berkomunikasi melalui tulisan, foto, audio dan video. Pengguna 

media ini dapat dengan bebas menuangkan konten apapun. 

c. Komunitas konten (Content communities) 

Komunitas konten merupakan jenis media dengan fungsi untuk 

berbagi konten berupa video, gambar atau audio dan membagikannya di 

media tersebut. Pengguna media ini dapat melihat hasil karya yang dibuat 

pengguna lainnya, seperti SoundClouds, Podcast. 

d. Situs jejaring sosial (Social networking sites) 
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Media sosial merupakan media sosial yang umum ditemukan. 

Pengguna dapat melakukan interaksi di dalam media sosial tersebut. 

Aplikasi ini juga menawarkan fitur yang beragam, seperti Facebook dan 

Instagram. 

e. Virtual games worlds 

Pengguna dapat berpartisipasi dalam memainkan sebuah 

permainan dengan pengguna lain secara online. Permainan ini disebut 

dengan games virtual. Permainan tersebut menggunakan jaringan internet 

dan terhubung dengan user pengguna lain, seperti games online Mobile 

Legend. 

f. Virtual social worlds 

Interaksi secara virtual merupakan jenis media sosial ini. User atau 

pengguna dapat membuat sebuah identitas, melakukan tindakan seperti 

halnya di dunia nyata, namun hal ini dilakukan di dunia maya. 

 

2.2.6i Instagrami  

Instagram Adalah Aplikasi media sosial ponsel cerdas pengguna mengambil 

gambar, Video sebagai bentuk pertukaran informasi. Instagram dapat 

menginspirasi dan meningkatkan Kreativitas Pengguna dengan Instagram 

Memiliki kemampuan untuk mengambil gambar Menjadi lebih indah dan artistik.  

30
 Penamaan Instagram berasal dari kata “insta” yang berarti “instan”. Hal itu 

                                                 
30

 Bambang Atmoko, Instagram Handbook Tips Fotografi Ponsel, (Jakarta: 

Media Kita, 2012), h. 10. 



36 

 

karena Instagram menampilkan foto-foto secara instan sama seperti cara kerja 

kamera polaroid di masanya yang dikenal dengan sebutan “kamera instan”. 

Sedangkan untuk kata “gram” berasal dari kata “telegram”. Telegram merupakan 

alat komunikasi zaman dahulu yang mampu mengirim informasi secara cepat 

kepada orang lain. Dengan begitu, Instagram dapat dikatakan sebagai “media 

untuk mengunggah foto secara cepat sehingga informasi dapat diterima dengan 

cepat.
31

 

a. Sejarah Instagram  

Instagram berawal oleh Kevin Systrom dan Kevin Systrom. Mike Krieger, 

saat ini juga CEO Instagram. Pertama, Kevin dan Mike Proyek 2010 Burbn, Inc 

Pengembangan aplikasi lokal yang dipadukan dengan fotografi mobile. Dengan 

aplikasi ini, pengguna bisa berbagi foto dan check-in di suatu lokasi yang 

dikunjungi. Ini adalah aplikasi baru, tetapi pertama-tama peluncurannya Instagram 

terdaftar sebagai aplikasi paling populer Ada permintaan yang besar. Sudah 

terbukti kurang dari setahun setelah diluncurkan, dan kami mengumumkan bahwa 

kami memiliki 5 juta pengguna pada Juni 2011, yang kami catat pada Agustus 

2011. Hingga 150 juta foto diunggah ke Instagram. Di Indonesia, menurut data 

yang dirilis Napoleon Cat “pada 2020 pengguna Instagram di Indonesia mencapai 

69,2 juta pengguna. Pencapaian itu merupakan peningkatan dari bulan ke bulan 

atas penggunaan platform berbagi foto ini.
32
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Logo Instagram di desain pertama kali oleh pendiri Instagram, Kevin Systrom 

yang merupakan Chief Executive Officer (CEO) Instagram. Desain pertama 

Instagram menyerupai produk kamera instan Polaroid OneStep.  Kevin Systrom 

berencana mengubah desain logo Instagram karena kemiripan merek dagangnya. 

Dia juga menghubungi desainer dan fotografer profesional Cole Rise untuk 

menyarankan perubahan pada logo. Namun  logo Instagram juga berulang kali 

berubah, dan Instagram seolah membuat produknya terlihat lebih modern dan 

relevan. Sekarang logo Instagram terlihat lebih sederhana dan mencakup warna 

ungu, oranye, dan pink. 

b. Fitur Fitur Instagram  

1. Stories  

                                                                                                                                      
pukul 16.30 WIB 

Gambar 2 2 Perubahan Logo Instagram 
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Instagram Stories adalah fitur yang banyak digunakan oleh pengguna 

Instagram. Stories memungkinkan pengguna untuk berbagi momen dan 

pengalaman dengan cepat dan mudah. Kisah Instagram Anda dilengkapi 

dengan teks, musik, stiker, dan  filter. Sekarang, Anda dapat menampilkan 

kembali hasil cerita yang tertanggal dalam 24 jam terakhir dengan fitur 

sorotan. 

2. Messenger  

Fitur messenger, sesuai dengan namanya, adalah fitur untuk mengirim 

pesan  pribadi ke pengguna lain. Pengguna dapat mengirim pesan tidak 

hanya dalam format teks, tetapi juga dalam format foto dan video. Fitur ini 

juga mencakup forum di mana  beberapa pengguna dapat bertukar pesan di 

forum. Ini memfasilitasi komunikasi timbal balik. 

3. IGTV  

Karena durasi video yang ditampilkan di Instagram Stories terbatas, 

pengguna dapat mengunggah video berdurasi lebih panjang ke IGTV. 

Fitur ini juga memungkinkan pengguna Instagram untuk membuat konten 

video yang lebih panjang dan  lengkap. Selain itu, fitur IGTV juga dapat 

menampilkan siaran langsung dalam bentuk konten yang dibuat secara 

real-time, dan pengguna bahkan dapat mengomentari siaran langsung. 

4. Search dan Explore  
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Fitur ini menampilkan konten berdasarkan pengguna lain yang 

mengikuti dan menyukai postingan. Pengguna juga dapat menggunakan 

fitur ini untuk mencari kategori konten favorit mereka. Biasanya, isi dari 

fungsi ini adalah acak. 

c. Pengertiani Instagram 

Instagrami adalahi sebuahi aplikasii berbagii fotoi yangi memungkinkani 

penggunai mengambili foto,i menerapkani filteri digital,i dani membagikannyai kei 

berbagaii layanani jejaringi sosial,i i Instagrami i tersusuni darii duai katai yaitui 

“insta”i dani “gram”.i Katai “insta”i berasali darii katai “instant”i yaitui serbai cepati 

ataui mudah,i sedangkani katai “gram”i berasali darii katai “telegram”i yangi 

maknanyai dikaitkani dengani mediai pengirimani informasii yangi sangati cepat.i 

Setiapi penggunai instagrami memilikii sebuahi akun.i Instagrami banyaki diminatii 

semuai kalangani tanpai terkecuali.i  

1. Kelebihani dani Kekurangani Instagram 

Kelebihani Instagrami  

- Mudahi digunakani i Kemudahani yangi ditawarkani instagrami 

menjadikannyai mediai yangi cepati menariki minati masyarakati untuki 

menggunakannya.i Mempostingi fotoi ataui video,i memfollow,i 

mengomentari,i memberii like,i hinggai searchingi sesuaii hastagi puni bisai 

dilakukani dengani sangati praktis. 

- Mediai utamai berupai foto 
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Dayai tariki penggunaani instagrami adalahi komunikasii visuali yaitui dengani 

menggunakani fotoi sebagaii mediai utama. 

- Koneksii dengani mediai sosiali yangi laini Kelebihani instagrami yangi 

memberikani koneksii dengani beberapai sosiali mediai sepertii facebooki dani 

twitteri dani memberikani kemudahani tersendirii untuki parai penggunai untuki 

berkomunikasii dengani orangi laini yangi tidaki menggunakani instagram. 

Kekurangani Instagram 

- Spamming 

Kemudahani yangi diberikani instagrami dalami hali berinteraksi,i 

membuatnyai sangati rawani spamming.i Umumnyai spammingi banyaki 

terlihati padai bagiani komentar.i Namuni dapati disiasatii dengani 

mengaktifkani keamanani privatei accounti agari tidaki sembarangi orangi 

dapati berkomentari dii postingan. 

- Tidaki adanyai penyaringi konten 

Kemudahani yangi diberikani olehi instagrami membuati siapai sajai dapati 

memilikii akuni instagram.i Hali tersebuti tentunyai menjadikani instagrami 

sangati mudahi diaksesi olehi orang-orangi yangi ingini menyebarkani konten-

konteni buruk. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Penelitian akan dilakukan penulis sesuai dengan kerangka berpikir seperti bagan 

yang penulis buat, Pengungkapan Diri Aggota Komunitas Barista Indonesia 
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Melalui Instagram. dalam membingkai penungkapan diri anggota komunitas 

barista Indonesia menggunakan teori Johari Windows oleh Josephi Lufti dani 

Harringtoni Inghami padai tahuni 1955 (Alo Liliweri:2013.51). mengetahui sejauh 

mana pengungkapan diri anggota komunitas barista Indonesisa melalui Instagram. 

2.4i Model Kerangkai Pemikiran 

 

 

         

    

 

 

 

                              

 

i  

 

 

 

 

Sumber di olah oleh peneliti pada tahun 2022 

- Minat tentang kopi meningkat 

- Kopi yang di modifikasi  

- Cara membuat dan cara 

menikmatinya kopi 

Teori johari window (Alo 

Liliweri,2013.51) 

- Area Terbuka 

- Blind Area 

- Unkow Area 

- Hideen Area 

Pengungkapan diri anggota 

komunitas barista indonesia 

melalui instagram 

- Kafe kafe tentang kopi 

dengan berbgai ragam 

bentuk ( janji jiwa ) 

- Barista sebagai pembuat 

kopi  

- Barista Dunkin Donut dan 

Menjulang Kopi 

menjelaskan tentang kopi  


